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ABSTRAK
Jaringan internet adalah kunci dari terbukanya komunikasi yang tidak terbatas. Dengan menggunakan
jaringan internet dapat dilakukan komunikasi dengan pihak lain berbagai belahan dunia. Salah satu
implementasi dari jarngan komputer adalah untuk keperluan bisnis yaitu dalam jaringan ATM. Pada suatu
jaringan ATM umumnya dibutuhkan uptime yang tinggi yaitu 7 x 24 jam, sehingga bila jaringan itu
bermasalah maka harus segera dicarikan solusinya. Penggunaan jaringan bonding dapat menjadi solusi
dari redundance yang terkadang membutuhkan biaya lebih dan kurang efektif dalam penggunaannya di
bisnis jaringan ATM. Pada penelitian ini telah diimplementasikan bonding pada mikrotik untuk jaringan
ATM. Penelitian ini memperlihatkan sistem failover yang lebih baik pada jaringan ATM dan dapat

meningkatkan SLA pada perusahaan.

Kata Kunci : Bonding, Redundance, jaringan ATM

PENDAHULUAN

Teknologi saat ini menjadi kebutuhan
pokok bagi semua orang, terutama dalam
bidang jaringan komputer. Hampir semua

orang terus mencoba memanfaatkan
jaringan dengan sebaik dan seefisien
mungkin, dan perkembangan teknologi

memberikan banyak pilihan.

Kebutuhan jaringan pada perusahaan
saat ini juga meningkat. Selain keperluan
standart level agreement (SLA) yang
semakin tinggi, tapi dibutuhkan juga alat
jaringan yang mudah untuk diinstalasi dan
digunakan. Jaringan wireless dengan main
dan backup menjadi salah satu trendnya.

Untuk memenuhi SLA yang semakin
tinggi maka jaringan dengan kemampuan
main link dan backup link semakin
dibutuhkan, untuk saat ini banyak solusi
yang bisa digunakan salah satunya dengan
redundant dan bisa juga dengan jaringan dari
provider yang berbeda. Tetapi dengan
adanya 2 provider yang berbeda maka
adanya tambahan biaya dan dengan
redundant tidak efektif karena peralihannya
yang kadang lama.

Penggunaan bonding pada ATM
menjadi lebih diminati karena bonding
memiliki konsep dua link yang selalu online
dan menyatu menjadi satu jaringan.
Dibandingkan dengan redundance yang
mempunyai dua link tapi salah satu linknya
dalam keadaan standby dan tidak online

akan membuat jeda saat main link offline
dan dampaknya bila ada orang sedang
transaksi di ATM maka akan terputus
mengakibatkan berbagai macam masalah
diantaranya saldo berkurang tetapi uang
tidak keluar, transfer gagal, kartu ATM
tertelan.

Saat ini bonding adalah solusi dari
permasalahan tersebut, karena bonding
menggabungkan 2 jaringan menjadi 1
jaringan yang bisa menyesuaikan bandwith
yang diminta. Terlebih lagi jaringan bonding
akan selalu berjalan apabila salah satu mati
maka akan menggantikan jaringan yang mati
tersebut tanpa adanya jeda[1].

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini metode yang
digunakan dalam melakukan penelitian
adalah dengan melakukan implementasi
proses bonding pada jaringan ATM.
Langkah-langkah proses yang dilakukan
antara lain:
1. Bonding
Bonding adalah teknologi untuk
menggabungkan dua atau lebih interface
yang ada pada mikrotik. Interface yang
digunakan  pada  bonding  bisa
bermacam-macam mulai dari LAN,
EOIP dan OVPN-client. Mode didalam
bonding yang paling efektif untuk ATM
adalah Balance XOR dan Broadcast[2].
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2. Failover
Failover merupakan kemampuan
didalam sistem agar dapat berpindah
jika salah satu sistem mengalami
kegagalan maka  backup  akan
menggantikannya. Jika sistem sudah
kembali normal maka koneksi akan
kembali ke jalur tersebut. Maka dari itu
tujuan dari failover adalah membackup
koneksi yang terputus dengan koneksi
lainnya[3].
3. Balance XOR
Mode balance XOR
menyediakan load balancing dan
toleransi kesalahan serta memastikan
trunking statis tetap aktif. Balance XOR
menyeimbangkan traffic dengan cara
memisahkan paket keluar antar ethernet
kearah tujuan yang sama.

Pada proses yang dilakuan di dalam
penelitian ini diperlukan aplikasi antara lain:
- Ovpn (Open VPN)

Aplikasi ini merupakan
sambungan PTP tunnel / poin to poin

tunnelyang terenksipsi. Ovpn vaitu
implementasi VPN menggunakan
enksripsi SSL. Dapat

diimplementasikan pada windows,linux
dan Mac OS.

- Mikrotik winbox

Mikrotik merupakan perangkat
jaringan pada komputer berbasis linux
dengan router. Mikrotik memiliki
firewall, remote, bandwidth manajemen,
routing dan winbox GUI admin. Pada
mikrotik untuk melakukan administrasi
dilakukan melalui aplikasi windows
yaitu winbox. Winbox merupakan
software yang berfungsi mengakses dan
mengkonfigurasi router sesuai
kebutuhan.

a) Instalasi winbox pada windows

—
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Open File - Security Warning

Do you want to run this file?

Name: C:\Users\Lenovo\Downloadsiwinbox (2).exe
Publisher: Mikrotikis SIA
Type: Application
From: C:\Users\Lenovo\Downloads'\winbox (2).exe

—

|¥] Always ask before opening this file

i 1 While files from the Intemet can be useful, this file type can
\#) potertially harm your computer. Oriy run software from publishers
= you trust. What's the risk?

Gambar 1. Aplikasi pada saat akan dijalakan

Untuk mengkonfigurasi mikrotik maka
diperlukan winbox.

b) Konfigurasi bonding pada mikrotik
Pertama konfigurasi pada interface ovpn-
client untuk menentukan identitas lokasi

nierface <ovpn-bin-ob-conmall-gresk-1>

General | Status | Traffic 0K
Jovpn-bin-obricon-mallgresik-1
OVPN Server Binding

1500

Name: Cancel

Type: Apply

Actual MTU: 7&53‘]‘2

User: |btn-ob-icon-mall-gresik-1

Comment

Copy

Remove

enabled running Status: connected

Gambar 2. Antarmuka eoip-tunnel

Setelah itu lanjutkan setting pada 2 eoip-

tunnel untuk disambungkan pada bonding.
T S—T
Generd | Loop Proect Satn Troffic

Cancel

S0l | oop Prtedt S T
Hame: (sopianobiconealggesk]
Tive: [E9P Trnel oo
wru: [i50 | Mo
Aetal MTU: 500
2wy, (6555
MAC Adess: 026801 357279
48P [enabed s

Commert
Copy
Reon
Torch
ARP Trmecut: -

Lees Addess: -
Ramate A (100,100 102188

Tumal 0: (535
Peec Secnet: 2

Kespaive: (000002 2 -

Kesgive

) F B

DSCP: [rhet
Dot Fragrert: [ma s
G TCP WSS
Mo Fost Pah

0SCP. [rhent
Dort Fagreet: [na s
¥ g TCP WSS
Hon Fast Path

enaed sove enabled rring =

Gambar 3. Mengkonfigurasi eoip tunnel

Setelah selesai dengan eoip-tunnel maka
lanjutkan ke setting bonding dengan balance
Xor.

——
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Interface <bonding-btn-ob-con-mal-gresik>

General Bonding | Status  Traffic oK

Staves: |soip-btn-obiconmall-gresik-1

4| [«

soip bin-ob-icon-mall gresik 2

CIRTEE]
£

Mede: |balance xor

Primary: |none

4

Link Monitoring: [none

+

Transmit Hash Policy: |layer 2

Min. Links: |0

Down Defay: [0
Up Delay: [0

« 3 3

LACF Rate: 1s

enabled

Gambar 4.

runnin

Mengkonfigurasi bonding

c) Konfigurasi ip address pada mikrotik dan
ATM
Lalu lanjutkan dengan pengaturan ip
bonding, ip address mikrotik dan ip atm

[ipwan@BTN-0B-ICON-MRLL-GRESIK] > ip ad pr

Flags: X - disabled, I - invalid, D - dynamic

# ADDRESS HETWORE INTERFACE
0 101.101.103.186/30 101.101.103.184 bondingl
1 12.99.61.9/29 12.99.81.8 bridgel

2 D 192.168.2.100/24 192.168.2.0 ether?

3 D 1982.168.1.100/24 192.168.1.0 etherl

4 D 100.100.102.190/32 100.100.102.189 ovpn-out2
5 D 100.100.102.188/32 100.100.102.187 ovpn-outl

Gambar 5. Ip bonding

4. Redundance

Redundance adalah teknologi dimana ada
2 link yang menjadi main link dan backup
link. Main link akan menjadi source internet
selama jaringan tersebut online dan apabila
jaringan tersebut offline maka akan pindah
ke backup link yang selalu standby secara
otomatis dan kadang pada proses
perpindahan ini membutuhkan waktu.

a) Konfigurasi redundance pada mikrotik
Pertama membuat setting ppp-out client (
usb modem 3G/4G ) atau seperti ini :

¥ Dl On Dermand

¥ Use Poor DNS
A Dafauk Fouts

v o v dw
 machapl ¥ machap?

Sutus: duskied Satin

Gambar 6. Ppp-out client

—
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——

Menu Tab General ( Wajib Di Isi )

1.Name: ( Di isi bebas / lebih baik sama
seperti di server )

2.Port : ( Sesuaikan letak port usb di
System-Ports )

3.APN : ( GSM : Di isi “ internet ” |
CDMA : Hilangkan )

Menu Tab PPP (Wajib Di Isi)

1.Phone : (Untuk GSM * *99¢# “
untuk CDMA “ #777 «)

2.Khusus CDMA ( smartfren ) Buat GSM
Jangan Di isi
User : smartfren
Password : smartfren

3.Pada Kotak Box :

Dial On Deman : Unchecklist
Use Peer DNS : Boleh di Checklist /
Unchecklist

Add Default Route : Unchecklist
4. Kilik Apply dan OK.

b) Membuat ovpn-client

51 E3 | Hew bofoce. El

General DidOU | Qs | Trafic
G || Coect To: [
1 P (1154

New ieace
Genenl | DialOut Status  Traffic.
Nore: [N
Thpe: [OvEN Gt

g

L2MTU: Mode: [p
MAC Address: [025EB2BADDE

MaxMTU: [1500

Deable

Comment User:
Password:

Frofl: [defast

e

]
i

A [shal

A Defat Foute

o enatled Satue:

Gambar 7. Ovpn-client

fenabied

Pada Jendela New Interface Tab General
1. Name : Di isi dengan bebas atau sesusai
dengan yang di server.

Pada Jendela New Interface Tab Dial Out

1. Connect To : Di isi dengan ip yang ada
di server (202.43.73.106 | 202.43.73.107
| 202.43.73.108 | 202.43.73.110)

2. User . Di isi sesuai yang ada di
server
3. Password . Di isi sesuai yang

ada di server
4. Klik Apply dan OK.
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c¢) Konfigurasi ip-route dan ip-address pada
redundance

IAS F0000/4 ovpnbinatm

5 I 0.0.0.0/0 ovpri-btn atm apt palazzo kemayoran - gt reachable

DAC  F101735.20 ush modem cdma reachable

DAC P 10.112.112.187 usb modem gsm reachable

DAS  F212121.0/24  21.21.2167 reachable ovpri-btn atm apt palazzo kemayoran...
DS FANA2024 N2 265 unreachable

DAC  F21.212165 ovpn-btn atm apt palazzo kemayoran - gt reachable

DAC  F21212167 ovpn-btn atm apt palazzo kemayoran - cs reachable

AS P 2024373106  usb modem cdma reachable

AS 2024373107 usb modem gsm reachable

Gambar 8. Ip route

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan sistem yang digunakan untuk
pengujian ini dibuat secara sistematis untuk
memperlihatkan hasil yang optimal. Berikut
langkah-langkah flowchart yang digunakan.

instalasi winbox pada windows 10

'

Konfigurasi bonding atau
redundance pada mikrotik

'

e ~

konfigurasi ip address pada mikrotik
dan ATM

‘e A

L

pengujian faillover

A’is- tetap berjialan dengan salty

selasai

Gambar 9. Alur program

a) Pengujian failover bonding
Pada tahap ini akan diuji bila salah satu
eoip-tunnel dimatikan apakah failover terjadi
tanpa jeda atau tidak.

—

Tahap pertama ping mikrotik dengan
kondisi 2 link dan bonding aktif

SEQ HOST SIZE TTL TIME STATUS
0 12.99.61.9 56 &4 T0ms
1 12.99.61.9 56 &4 T6ms

56 64 69ms

56 64 70ms

56 64 GBms

56 &4 €&ms

56 &4 &0ms

56 64 111ms

58 64 T3ms

ent=9 received=9 packet-loss=0% min-rtt=60ms avg-rtt=73ms max-rtt=11lms

Gambar 10. Ping mikrotik

EL

[ipwan@BIN-OB-ICON-MALL-GRESIK] > int eoip pr

3abled, R - running

oip-btn-cb-icon-mall-gresik-1" mtu=1500 actual-mtu=1500 12mtu=65535
5=0, D4:6D =enabled L=EULo

Gambar 11. Hasil tes mikrotik

Lalu dilakukan percobaan dengan
mematikan eoip atau salah satu link yang di
bonding

[ ipwan@BTH-0B-ICON-MALL-GRESIK] » int eoip pr
E‘(-;::wp-ﬂnkpasdepum Flags: X - disabled, R - running
4peoipbinkposdepok?

@ eoipinkpasing!
4peoipbinkposing?

@ eoipin-malctypmig-1
4peoipbin-mallcitypmlg-2
@ eoipin-ob-bonjerfest-1
4peoipbin-ob-borjerest-2
@ eoipbin-cb-orobudur-1
4peoipbin-obborobudur2
#eoipbin-ob-gandaracity-1
4peoipbin-ob-gandariaciy-2

@h

33=0), enabled

eoipbtn-obicon-mal-gresk-1
4peoipbin-obicon-mal gresk-2

e T R

B

ke 2 dacp=inherit tep-m3z=yes dont-

Gambar 12. Pengujian mikrotik

Pada tahap ini eoip sudah disable
dengan kata lain bonding hanya aktif dengan
1 link tidak dengan 2 link. Setelah itu
dilakukan percobaan untuk ping ke ip
address mikrotik dengan keadaan 1 link
apakah berhasil failovernya atau tidak.

SEQ HOST SIZE TTL TIME STATUS
0 12.99.61.9 56 &4 59m3
1 12.99.61.9 56 64 6Zms
2 12.99.61.9 56 64 6lms
3 12.99.61.9 56 64 63m3
4 12.99.61.9 56 64 6oms
5 12.99.461.9 56 &4 120ms
6 12.99.61.9 56 64 59ms
T 12.99.61.9 56 64 295ms
sent=8 received=8 packet-1cs3=0% min-rtt=59ms avg-rtt=98ms max-rtt=295ms

Gambar 13. Tes ping mikrotik

Dari hasil ping alat masih online dan
sistem 2 link yang dibonding dapat
memberikan failover dengan baik tanpa
terputus.

——

1 R name="eoip-btn-ob-icon-mall-gresik-2" mcu=1500 actual-mcu=1500 12mtu=6353%
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4#ovpnbin-ob-gandariacity-1

-

VPN Server Binding
4#ovpnbin-ob-gandanacity-2 VPN Server Binding
+2ovpn-bin-ob4con-mal-gresik-1 CVPN Server Binding
4bovpn-btn-ob4con-mall-gresik-2 VPN Server Binding
4bovpnbinob4c batam-1 VPN Server Binding
4#ovpnbinobdc batam-2 VPN Server Binding
4#ovpnbin-obc solo-1 VPN Server Binding
4#ovpnbin-obc solo-2 VPN Server Binding
+tovpnbtnobdkccawang-1 CVPN Server Binding

Gambar 14. Contoh failover gagal

bisa dilihat pada kedua jaringan baik main
danbackup tidak 'R' (running) berarti kedua
jaringan tersebut mati, dengan kondisi
seperti ini failovertidak bisa dilakukan dan
mengakibatkan jaringan offline tanpa ada
perpindahan jaringan pada eoip.

b) Pengujian failover dengan redundance
Pada tahap ini akan diuji dimana bila salah
satu link ovpn-client dimatikan berapa lama
perpindahan dari main link ke backup link
- Dibawah ini dimana keadaan kedua
link hidup , simbol ‘R’ menandakan
kedua link running

"ip
=blowfishlag o

Gambar 15. Main link dan backuplink online

- Tes ping saat link masih mengarah
kepada mainlink

SE ST SIZE TTL TIME STATUS

Q HO

0 12.99.61.9 56 64 59ms
112.99.81.9 58 64 6Zms
2 12.99.61.9 56 64 6lms
3 12.99.61.9 56 &4 &3ms
4 12.99.61.9 56 &4 &5ms

gambar 16. Ping main link

- Ovpn main link dalam keadaan disable
dengan tanda ‘X’ pada ovpn-outl

disabled, R
name="ovpn-out1"
202.43.73.106

mtu=1500

ficate=none auth=shal

7 Ovpr_lnrh";in link dalam
keadaan disable

- Tes ping saat main link di disable agar
mengarah kepada backup link

IPWBTNNCROO04819-C3"

HHNCROO04219-GT™

—
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ocuting-table=btn
SIZE TTL TIME STATUS

2.99.61.9 56 64 11llms
2.99.61.9 58 &4 T3ms
timeout
timeout
timeout
timeout
64 56ma
64 64lms
64 T3ma

Gambar 18. Pergantiaan mainlink ke
backup link

Hasil diatas menunjukan bahwa
perpindahan main link ke backup link
pada bonding tidak memiliki jeda sama
sekali, tidak ada timout yang terjadi saat
perpindahan  sedangkan redundance
menyebabkan timeout yang terjadi
selama 4 detik dimana 1 timeout = 1
detik.

PENUTUP
Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan:
a) Dari pengujian dari yang telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa
sistem failover dengan teknik bonding
lebih baik daripada dengan teknik
redundance menggunakan main dan
backup link yang terpisah.

b) Pada penelitian, peengujian harus
dilakukan secara langsung untuk
mendapat data secara akurat dan benar.

SARAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, saran
untuk pengembangan lanjutan adalah:

a) Perlunya dijabarkan bonding dengan
teknik broadcast vs balance XOR vs
balance-rr.

b) Perlunya pengaturan bandwidth di
gueues pada mikrotik.
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